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Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang dibudidayakan
hampir di seluruh bagian dunia. Padi dijjadikan sebagai komoditi pangan oleh
sebagian besar penduduk dunia terutama di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Erdiyansyah dan Sekar, 2018). Negara Indonesia memiliki bermacam-
macam varietas padi, seperti varietas Inpari IR Nutr1 Zinc dan Inpari1 32 yang akan
digunakan pada penelitian 1n1 sebagai sampel. Beras merupakan hasil utama dari
pembudidayaan padi yang mengandung banyak nutrisi dan penting dalam
metabolisme tubuh (Darmadjati, 1988). Beras memiliki peranan dalam
pemenuhan kebutuhan gizi dalam tubuh karena banyak mengandung karbohidrat,
protein, lemak, mineral dan vitamin yang penting untuk kelancaran proses
metabolisme didalam tubuh. Beras yang dihasilkan pada proses pemanenan akan
melewati proses pengeringan dan penggilingan hingga dihasilkan beras sosoh
yang bias dikonsumsi. Beras sosoh adalah beras yang kulit arinya telah
dihilangkan. Beras mengandung beberapa mineral makro seperti Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg) dan Sulfur (S) dan mikro seperti zat besi (Fe), Selenium (Se),
Iodium (I), Tembaga (Cu), serta Seng (Zn). Presentase tembaga yang terdapat
dalam per 100 gram beras yaitu 13% dari jumlah seluruh kandungan mineral
dalam beras (Anonim, 1981). Kadar tembaga pada beras bisa ditingkatkan untuk
mencapai rasio yang tepat sehingga dapat memenuhi angka kecukupan gizi yang
terdapat dalam setiap bulir beras yang di konsumsi.

Pemupukan hidrolisat ikan dilakukan pada kedua varietas padi dengan
metode semprot daun pada pagi hari. Pupuk organik cair hidrolisat ikan yang

diberikan pada padi sebagai pupuk tambahan merupakan hidrolisat ikan “Tirta
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Sar1 Mina”. Padi dari varietas Inpari IR Nutri Zinc dipupuk menggunakan
hidrolisat ikan pada umur 63, 70, 75 dan 81 HST (hari setelah tanam), sedangkan
varietas Inpari 32 dipupuk pada umur 75, 82, 87 dan 93 HST. Padi1 varietas Inpari
IR Nutri Zinc dipanen pada umur 94 HST, sedangkan Inpari 32 pada umur 96
HST. Sampel padi dar1 kedua varietas diambil dengan metode simple random
sampling, yaitu mengambil masing-masing varietas sebanyak 11 kg. Sampel padi
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari selama 3-4 hari kemudian
dilanjutkan dengan proses penggilingan menghasilkan beras sosoh. Beras sosoh
kemudian dihaluskan menggunakan grinder menjadi tepung beras. Beras sosoh
yang digunakan untuk analisis kadar airnya dengan menimbang sebanyak 5,00000
gram tepung beras kemudian dikeringkan pada oven dan ditimbang kembali
hingga didapatkan berat yang konstan. Beras sosoh yang telah diketahui kadar
airnya selanjutnya diteliti kadar tembaganya. Sampel beras sosoh ditimbang
sebanyak 2,00000 gram dan ditambahkan dengan HNO; 65% sebanyak 15 mL
kemudian didiamkan semalaman hingga beras larut. Lautan tersebut kemudian
dipanaskan pada suhu 65°C hingga gas NO habis menguap dan larutan berubah
menjadi jernih. Larutan sampel beras masing-masing selanjutnya diuji kadar
tembaganya menggunakan alat Aromic Absorption Spekctrofotometry (AAS).
Hasil penelitian kadar air pada sampel beras sosoh yang didapat telah
sesuai dengan ketentuan persen Gabah Kering Giling (GKG) yaitu dibawah 14%.

Kadar air pada beras varietas Inpart IR Nutri Zinc dengan variasi kontrol dan

semprot daun berturut-turut sebesar 8,27+ 0,235% dan 9,44 + 0,334% sedangkan

beras varietas Inpart 32 dengan variasi control dan semprot daun berturut-turut

sebesar 6,84 + 0,358% dan 8,24 + 0,256%. Kadar tembaga yang terkandung

dalam beras dar1 kedua varietas padi dengan penambahan pupuk hidrolisat ikan
menunjukkan adanya peningkatan kadar tembaga pada beras. Padi varietas Inpari

IR Nutr1 Zinc dengan penambahan hidrolisat ikan memiliki kadar tembaga sebesar

8,49 + 0,203 mg/kg , sedangkan sampel kontrol sebesar 5,63+ 0,126 mg/kg.

Kadar tembaga pada sampel beras sosoh dari padi varietas Inpar1 32 sebesar 8,19
+ 0,119 mg/kg, sedangkan sampel kontrol sebesar 5,43 + 0,105 mg/kg.

Peningkatan kadar tembaga pada keempat sampel tersebut menunjukkan bahwa

viil
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hidrolisat 1kan memberikan pengaruh terhadap kadar mineral tembaga yang
terkandung dalam beras. Kandungan tembaga dalam hidrolisat 1kan yang
didapatkan sebesar 6,18 mg/kg. Hidrolisat itkan yang ditambahkan mengandung
asam amino yang secara efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
penyerapan nutrisi tembaga. Kadar tembaga yang diperoleh kemudian dilakukan
uji recovery, untuk mengetahui keakuratan metode analisisis dan alat yang
digunakan selama proses analisis.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hidrolisat ikan berperan
secara efektit dalam peningkatan kadar tembaga pada kedua sampel beras melalui
metode pemupukan semprot pada daun. Peningkatan kadar tembaga beras pada
kedua varietas padi sebesar 50,79% untuk varietas Inpari IR Nutr1 Zinc dan
50,82% untuk varietas Inpari 32. Penelitian yang telah dilakukan diharapkan bisa

dikembangkan lagi pada varietas padi dan metode pengaplikasian yang berbeda.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang dibudidayakan
hampir di seluruh bagian dunia. Padi dijadikan sebagai komoditi pangan oleh
sebagian besar penduduk dunia terutama di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Erdiyansyah dan Sekar, 2018). Jumlah penduduk yang meningkat dari
tahun ke tahun menyebabkan permintaan pasar semakin tinggi sehingga
pemerintah terus melakukan upaya untuk meningkatkan hasil produksi padi.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember (2022) menyebutkan bahwa telah
melakukan upaya peningkatan produksi beras pada petani hingga 2000 ton. Upaya
peningkatan ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pasar dan minat masyarakat
terhadap beras.

Beras merupakan hasil utama dari pembudidayaan padi yang mengandung
banyak nutrisi dan penting dalam metabolisme tubuh (Darmadjati, 1988). Beras
memiliki peranan dalam pemenuhan kebutuhan gizi dalam tubuh karena banyak
mengandung karbohidrat, protein, lemak, mineral dan vitamin yang penting untuk
kelancaran proses metabolisme didalam tubuh. Beras juga mengandung 16 macam
mineral dalam 1 bulirnya dan dibuktikan melalui penelitian oleh laboratorium
WAITE Analytical Service, University of Adelaide pada tahun 2001 hingga 2002
(Darmadjati, 1988).

Beras mengandung berbagar macam mineral yang diperlukan oleh tubuh,
Mineral yang ada pada beras dibagi menjadi 2 jenis yaitu mineral makro dan
mineral mikro (Dewi et al., 2008). Mineral makro adalah mineral yang
diperlukan oleh tubuh dalam skala besar diantaranya adalah Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg) dan Sulfur (S). Mineral mikro adalah mineral yang diperlukan
oleh tubuh dalam skala kecil diantaranya adalah zat besi (Fe), Selenium (Se),
Iodium (I), Tembaga (Cu), serta Seng (Zn). Jumlah mineral makro dalam beras

memliki presentase yang cukup besar dibanding mineral mikro (Dew1 et al.,

2008).
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Tembaga merupakan unsur mineral dalam kelompok mineral mikro.
Tembaga didalam tubuh berperan dalam proses metabolisme. Tembaga
dibutuhkan tubuh untuk membentuk jaringan tubuh, termasuk jaringan otak serta
fungsi sistem saraf. Kekurangan tembaga dalam tubuh dapat menyebabkan
terganggunya kadar oksigen yang dibawa kedalam tubuh sehingga penderita akan
merasa lebih lelah dan lemah, anemia, dan diare akut (Olivares, 2014). Beras yang
dijadikan sebagai kebutuhan pokok diharapkan banyak mengandung unsur
tembaga supaya kebutuhan dalam tubuh dapat tercukupi.

Padi dalam proses pembudidayaannya memerlukan pupuk dengan unsur
hara makro maupun mikro untuk pertumbuhan, salah satunya diperoleh melalui
pupuk. Pemupukan dilakukan untuk menambah kesuburan dan menyediakan
unsur hara makro dan mikro di dalam tanah. Kekurangan unsur hara mikro dalam
pupuk menyebabkan penurunan unsur hara dalam tanah (Soegiman, 1982).
Keberadaan unsur hara yang cukup pada tanah dapat meningkatkan kandungan
mineral yang ada pada beras.

Unsur hara dalam tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk
secara intens. Pupuk yang dapat digunakan ada dua jenis yakni pupuk organik dan
anorganik. Pupuk organik yakni pupuk yang sebagian besar terbuat dar1 bahan
organik seperti tanaman atau hewan yang telah di proses rekayasa (Syamsu,
2013). Pemberian pupuk organik pada tanah dapat memperbaiki kesuburan tanah
secara kimia, fisik, maupun biologi. Pupuk organik menyediakan semua unsur
hara yang diperlukan oleh tanah. Pupuk organik mampu meningkatkan kualitas
dan kuantitas dar1 beras yang dibuktikan oleh penelitian Akbar (2017). Pupuk
anorganik adalah pupuk buatan yang biasanya diproduksi oleh pabrik dan dibuat
dengan mencampurkan beberapa bahan kimia sehingga menjadi nilai jual yang
tinggi (Syamsu, 2013). Pemberian pupuk anorganik untuk mempercepat proses
peningkatan kesuburan tanah hanya dapat meningkatkan kesuburan kimia tanah
saja. Pupuk anorganik menyebabkan kesuburan fisik dan biologis tanah tetap
rendah karena aktivitas mikroorganisme tanah yang membantu peningkatan

kesuburan tanah akan terhenti (Food and Fertilizer Technology Center, 2003).
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Hidrolisat ikan merupakan produk hasil dar1 pengolahan ikan segar yang
berupa cairan organik. Pemberian pupuk organik hidrolisat ikan menjadi 1novasi
terbaru yang mudah di terapkan oleh petani (Akbar, 2017). Proses produksinya
dilakukan secara enzimatik melalui proses penguraian protein ikan menjadi
peptida sederhana maupun asam amino (Akbar, 2017). Hidrolisat ikan memiliki
tingkat kelarutan tinggi pada air dan mudah diserap oleh tubuh (Wijayanti et al.,
2016).

Ui pendahuluan pencampuran hidrolisat ikan pada pupuk padi sebelumya
telah dilakukan oleh Akbar Firdausi (2017) pada tanaman padi. Penelitian
dilakukan dengan mencampurkan pupuk cair hidrolisat ikan dengan pupuk EM4.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kandungan hidrolisat ikan yang
diaplikasikan pada tanaman padi mampu meningkatkan jumlah produksi padi
serta kandungan mineral pada padi. Penelitian terkait kadar tembaga yang
terkandung didalam beras juga dilakukan oleh Akbar Ode, dkk (2021) dengan
mengambil sampel beras yang terdapat dibagian tengah, hulu, dan hilir
persawahan dengan hasil berturut-turut 4,765; 4,73; dan 4,13 mg/kg. Sampel beras
diambil dar1 daerah Industri Karet Mekar Jaya. Kandungan tembaga dalam sampel
beras tersebut diteliti dengan spektrofotometr1 serapan atom pada panjang
gelombang 324,7 nm.

Penelitian mengenai pengaruh penambahan pupuk cair hidrolisat ikan
terhadap kandungan tembaga pada tanaman padi belum pernah dilakukan,
sehingga hal 1m1 yang menjadi latar belakang dalam penelitian in1. Penelitian 1ni
dilakukan dengan mengambil sampel dari dua lahan sawah dengan dua varietas
padi yang berbeda di Kelurahan Krajingan Kabupaten Jember. Penelitian akan
dilakukan menggunakan pupuk cair hidrolisat ikan “Tirta Sar1 Mina” yang
diaplikasikan pada dua varietas padi yaitu Inpari IR Nutri Zinc dan Inpar1 32.
Pengaplikasian hidrolisat ikan dilakukan dengan penyemprotan pada daun saat
padi mulai berbunga dan memasuki fase generatif atau berusia 63 hari setelah
tanam (HST), 70 HST, 75 HST dan 81 HST. Pemberian hidrolisat ikan dengan
perbandingan konsentrasi 1:150 air dalam tangki bervolume 15 L untuk setiap

petak dengan luasan 400 m”. Penelitian terhadap kandungan tembaga dalam beras
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menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (AAS). Penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk memberikan 1novasi teknologi produksi pertanian
kepada petani yang berada di Kelurahan Kranjingan Kabupaten Jember. Penelitian
in1 juga dilakukan untuk mengetahui respon penambahan pupuk cair hidrolisat

1kan pada padi terhadap peningkatan kandungan tembaga dalam beras.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian in1 berdasarkan latar belakang di atas
adalah sebagai berikut.

1.2.1 Bagaimana pengaruh pemupukan hidrolisat ikan pada padi varietas Inpari
IR Nutri Zinc dan Inpari 32 terhadap kadar tembaga (Cu) pada beras yang
dihasilkan?

1.2.2 Bagaimana pengaruh kadar air terhadap kadar tembaga (Cu) pada beras yang

dihasilkan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian 1n1 yang didasarkan pada rumusan masalah di atas
adalah sebagai berikut.

1.3.1 Mengetahui pengaruh pemupukan hidrolisat ikan pada padi varietas Inpari
IR Nutri Zinc dan Inpari 32 terhadap kadar tembaga (Cu) pada beras yang
dihasilkan.

1.3.2 Mengetahui pengaruh kadar air terhadap kadar tembaga (Cu) pada beras
yang dihasilkan

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian 1n1 yaitu sebagai berikut :

1. Sampel padi yang digunakan pada penelitian in1 merupakan hasil pertanian
dar1 Kelurahan Kranjingan Kabupaten Jember

2. Hidrolisat ikan yang digunakan adalah hidrolisat ikan yang digunakan

pada penelitian sebelumnya yaitu Tirta Sar1 Mina
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3. Masa panen dilakukan setelah padi berumur 93 hari yaitu 94 dan 96 hari
4. Kemungkinan terjadinya perkawinan silang antar masing-masing varietas

padi akibat faktor angin diabaikan

1.5 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian in1 adalah memberikan informasi

terkait pengaruh penambahan hidrolisat ikan sebagai pupuk terhadap kualitas

beras melalul peningkatan kadar mineral tembaga (Cu).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Padi

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman utama yang di budidayakan di
Indonesia dan merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Permintaan padi semakin
meningkat setiap tahunnya, sedangkan produksi tanaman padi sampai saat 1ni
selalu berkurang dalam stok nasional. Produksi padi di daerah Jawa Timur pada
bulan Januari mengalami kenaikan sebesar 0,27 juta ton Gabah Kering Giling
(GKG). Begitupun potensi produksi padi sepanjang Februari hingga April 2022
diperkirakan mencapai 4,48 juta ton GKG. Total potensi produksi padi pada
Subround Januari hingga April 2022 mencapai 4,75 juta ton GKG, atau
mengalami kenaikan sebanyak 0,09 juta ton GKG (2,00%) dibandingkan
Subround yang sama pada 2021 yang sebesar 4,66 juta ton GKG. Sejumlah daerah
di Jawa Timur yang mengalami peningkatan produksi padi pada bulan Januari
hingga April 2022 diantaranya adalah Kabupaten Lamongan, Kabupaten
Bojonegoro, dan Kabupaten Jember (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2022).

Tanaman padi merupakan tanaman semusim yang memiliki kemampuan
beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan. Padi telah banyak dibudidayakan
masyarakat Indonesia dengan berbagai kelebihanya terutama memiliki waktu
masa tanam hingga panen cukup singkat. Padi dapat dipanen dalam 90 hingga 115
hari diandai dengan gabah yang sudah menguning. Menurut United State
Departemet of Agriculture (2019) klasifikasi dar1 padi adalah sebagai berikut.
Kingdom : Plantae
Divisi  : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Ordo . Poales
Family : Gramineae (Poaceae)

Genus : Oryza
Spesies : Oryza sativa L.
(Tripathi ef al., 2011).
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Beras yang berupa butiran padi merupakan hasil dar1 pembudidayaan
tanaman padi. Beras dijadikan sebagai sumber energi yang memiliki kandungan
karbohidrat tinggi namun proteinnya lebih rendah. Kandungan gizi beras per 100
gram bahan adalah 360 kkal energy; 6,6 gram protein; 0,58 gram lemak, dan
79,34 gram karbohidrat (Hernawan et al., 2016). Beras juga mengandung vitamin
yang terutama ialah tiamin, riboflavin, dan niasin, masing-masing terdapat dalam
4 ug/g; 0,6 ug/g dan 50 pg/g (Hernawan et al., 2016). Mineral pada beras
terutama terdiri atas mineral mikro dan makro. Mineral mikro terdiri dari
tembaga, seng, besi, dan selenium. Selain itu terdapat mineral makro yaitu
kalstum, magnesium, dan kalium.

Padi memiliki sekitar 4000 varietas berbeda yang terus dikembangkan
seiring dengan meningkatnya ilmu teknologi. Varietas padi masing-masing
memiliki  kelebithan dan kelemahan yang menjadi alasan untuk terus
dikembangkannya varietas padi terbaru. Varietas padi yang saat in1 dominan
dibudidayakan oleh petani adalah Inpar1 32 karna beras yang dihasilkan cukup
baik dan banyak diminati masyarakat (BB Padi, 2022).

2.1.1 Inpata 32

Inpari adalah singkatan dar1 Inbrida Padi Sawah Irigasi dan merupakan padi
inbrida yang ditanam dilahan sawah. Varietas Inpar1 32 dilepas atau
didistribusikan sejak tahun 2013 yang dihasilkan melalui proses persilangan

antara varitas Ciherang dengan IR 64. Varietas Inpari 32 1ini memiliki ciri seperti

bentuk tanamannya tegak dengan tinggi £ 97 cm, memiliki daun bendera yang

tegak, warna gabah kuning bersih, dan tidak mudah rontok. Inpari 32 mudah

didatangi oleh hama seperti wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3 serta burung

saat padinya mulai terbik. Varietas in1 memiliki berat £ 27,1 gram per 1000
butirnya. Padi varietas Inpari 32 cocok dibudidayakan pada ekosistem tanah
dataran rendah sampai ketinggian 600 mdpl. Padi dapat dipanen setelah umur 120
hari1 (BB Padi, 2022).
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2.1.2 Inpari IR Nutri Zinc

Varietas Inpar1 IR Nutr1 Zinc termasuk dalam salah satu jenis Inpari dengan
kandungan zink yang lebih besar yaitu 34,52 ppm dibandingkan inpari lain.
Varietas Inpari IR Nutr1 Zinc dilepas atau didistribusikan sejak tahun 2019 yang
dihasilkan melalui proses persilangan antara varietas IR91153-AC 82/ IROSF102//
IR 68144-2B-2-2-3-166 /// IRRI145. Varietas Inpari IR Nutri Zinc ini memiliki

ciri seperti bentuk tanamannya tegak dengan tinggi + 95 cm, memiliki daun
bendera yang tegak, warna gabah kuning jerami, dan mudah rontok. Inpar1 IR
Nutr1 Zinc tidak mudah didatangi oleh burung saat padinya mulai terbik karna
padinya tersembuny1 didalam daun. Varietas Inpari IR Nutr1 Zinc memiliki berat
+ 24,60 gram per 1000 butirnya. Padi varietas ini cocok dibudidayakan pada lahan
sawah 1rigasi pada ketinggian 0-600 mdpl. Padi dapat dipanen setelah umur 115
hari. Beras yang dihasilkan termasuk bagus karna setelah beras diolah hasil

nasinya akan lebih pulen (BB Padi, 2022).

2.2 Tembaga (Cu)

Tembaga atau Cuprum dilambangkan dengan Cu. Unsur logam 1ni1
berbentuk kristal dengan warna kemerahan. Tembaga dalam tabel periodik unsur
menempati posist dengan nomor atom 29 dan berat atom 63,546. Unsur tembaga
di alam dapat ditemukan dalam bentuk logam bebas akan tetapi lebih banyak di
temukan dalam bentuk mineral (Palar, 2012).

Tembaga merupakan unsur mineral dalam kelompok mineral mikro.
Tembaga dibutuhkan dalam jumlah sedikit di dalam tubuh dan berperan dalam
proses metabolisme. Kekurangan dan kelebihan Cu dapat menyebabkan gangguan
pada kesehatan tubuh (Dew1 er al., 2008). Kelebthan mineral tembaga dapat
menyebabkan gejala stress atau panik berlebihan, depresi, kepikunan, dan
hiperaktitivitas pada anak. Kekurangan unsur tembaga dalam tubuh dapat
menyebabkan terganggunya kadar oksigen dalam tubuh, anemia dan diare akut.
Kasus defisiensi Cu sebagian besar terjadi pada anak yang kekurangan gizi,
sehingga dapat mengganggu berat badan pada anak, dalam hal in1 beberapa faktor

sering dikaitkan dengan kekurangan Cu, seperti Berat Badan Lahir Rendah
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(BBLR), waktu menyusui yang singkat, dan menyusui dengan susu formula
(Olivares, 2014).

Tembaga sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia dan hewan.
Total Cu didalam tubuh 50-120 mg/dl, dan ini ditemukan dibeberapa jaringan
tubuh seperti di hati, jantung, otak, dan pangkreas (Olivares,2014). Fungsi dari
mineral Cu adalah untuk membantu produksi sel darah merah dan sel darah putih
didalam tubuh, membantu melepaskan zat besi sehingga membentuk hemoglobin
untuk membawa oksigen keseluruh tubuh, membantu kerja fungsi saraf,
membantu pembentukan tulang dan membantu sistim kerja gula dalam tubuh
(Winiarska, 2009).

Presentase tembaga yang terdapat dalam per 100 gram beras yaitu 13% dari
jumlah seluruh kandungan mineral dalam beras (Anonim, 1981). Kadar tembaga
pada beras bisa ditingkatkan untuk mencapai rasio yang tepat sehingga dapat
memenuhi angka kecukupan gizi yang terdapat dalam setiap bulir beras yang di
konsumsi. Peningkatan kadar tembaga dapat dilakukan melalui peningkatan unsur
hara mikro dan makro dari tanah yang menjadi media tanam padi. Kandungan
unsur hara yang semakin tinggi mampu meningkatkan nutrisi yang terkandung
dalam setiap bulir beras yang ditanam.

Penelitian terkait kadar tembaga didalam beras telah banyak dilakukan pada
beberapa varietas beras berbeda salah satunya pada penelitian Akbar Ode (2021).
Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel beras dari Industr1 Karet Mekar
Jaya. Sampel yang diambil berasal dar1 bagian tengah, hulu, dan hilir persawahan.
Beras yang akan dijadikan sebagai sampel sebelumnya tidak diberi tambahan
pupuk khusus, hanya menggunakan pupuk yang biasa dipakai oleh petani seperti
ureca dan NPK. Hasil yang didapat dari penelitian tersebut terkandung sebanyak

4,765; 4,73; dan 4;13 mg/kg tembaga pada setiap sampel beras.

2.3 Pupuk

Padi memerlukan unsur hara untuk pertumbuhan tanamannya, salah satunya
diperoleh melalul pupuk. Pupuk buatan kimia sering digunakan sebagai alternatif

penambahan unsur hara pada tanah. Pupuk buatan telah tersebar luas di seluruh
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dunia dengan menyatakan bahwa tanah adalah media inert untuk akar tanaman,
bukan sebagai biosfer hidup di mana tanaman hanya satu dari1 ratusan atau ribuan
spesies yang berinteraksi. Seiring berjalannya waktu disadari bahwa ladang
dengan monokultur menggunakan pupuk anorganik terjadi penurunan
produktivitas yang lambat. Penurunan ini1 bahkan terjadi di lahan sawah beririgasi
(Siavoshi, 2011).

Pemupukan dilakukan untuk menambah kesuburan dan menyediakan unsur
hara makro dan mikro di dalam tanah. Pemupukan diyadikan sebagai alternatif
peningkatan hasil produksi serta kualitas nutrisi tanaman. Pupuk anorganik atau
kimia buatan yang biasa digunakan oleh petani kurang mampu meningkatkan
produksi dan kualitas beras yang dihasilkan. Efektivitas kerja dar1 pupuk kimia
buatan akan lebih baik jika ditambahkan dengan pupuk organik.

Negara di Asia tropis umumnya menunjukkan bahwa dan pupuk industri
perlu dilengkapi dengan pemupukan dasar pupuk kimia karna kurangnya
kesediaan nutrisi yang cukup. Namun, dalam jangka waktu yang lebih lama
aplikasi bahan industr1 seperti kotoran ternak dan sisa tanaman telah terbukti
membawa peningkatan bertahap dalam produktivitas tanah dan kinerja tanaman.
Manfaat lain dar1 peningkatan penggunaan bahan industr1 adalah dapat membantu
mengatasi masalah pencemaran yang diakibatkan oleh limbah agroindustri.
Penggunaan pupuk organik yang terlalu banyak kandungan N dapat berbahaya
bagi kesehatan manusia karna sebagian dari kelebihan nitrogen diubah menjadi
nitrat (Preap, 2002). Penggunaan pupuk industr1i yang tidak tepat dapat
menyebabkan nitrat terakumulasi dalam air tanah, dan juga pada tanaman jika
diserap oleh akar tanaman. Berdasarkan permasalahan tersebut, direncanakan
untuk mempelajari pengaruh pupuk indusri berbasis limbah hasil laut terhadap

komponen pertumbuhan dan hasil padi.

2.4 Hidrolisat Ikan

Hidrolisat ikan merupakan produk hasil berupa suatu cairan organik yang

diolah dar1 ikan segar secara enzimatik melalul proses penguraian protein ikan
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menjadi peptida sederhana maupun asam amino (Akbar, 2017). Peptida yang
dihasilkan memiliki berat molekul rendah. Peptida tersebut membentuk
polipeptida berupa rangkaian rantai linear yang terhubung melalui ikatan rantai
struktur primer protein. Hidrolisat protein dapat larut dalam air, memiliki tingkat
emulsi yang baik, mampu mengembang dengan baik dan daya serapnya didalam
tubuh cukup baik (Piggot dan Tucker, 1990).

Hidrolisat 1kan dapat dijadikan sebagai sumber protein dan asam amino
pada beberapa bidang . Kandungan komposisi dari hidrolisat ikan didominasi oleh
jumlah karbon dan protein cukup tinggi. N total dengan N anorganik dalam
bentuk nitrat dan ammonia termasuk kategori rendah jika diaplikasikan pada
tanaman untuk asupan nutrisi tanaman. Komposisi dari hidrolisat ikan adalah

sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Komposisi Hidrolisat Ikan

Komposisi Kadar (ppm)
Kadar Air 80 x 10"
Protein 18,6 x 10*
Nitrogen 2,98 x 10*
Karbon 13,38 x 10*
N organik 2,14 x 10°
N Nitrat 0,67 x 10*
N Amonia 0,16 x 10
P20 2,10

K20 0,5%

Ca 0.41

Mg 0,06

Na 0,19

S 154,00

Fe 1,50

Mn 11,00

Cu 6,00

Zn 20,00

B 14,00

Cd, Hg 0,10

(Sumber: Label Kemasan 2022)

2.5 Pemanfaatan Hidrolisat Ikan dalam Kehidupan

Hidrolisat 1kan menjadi salah satu pupuk cair organik yang dapat
dimanfaatkan dalam beberapa bidang seperti pertanian dan peternakan. Hidrolisat
ikan selain berperan sebagai pupuk juga berperan sebagai suplemen atau sumber

nutrisi bagi makhluk hidup yaitu tumbuhan dan hewan. Hidrolisat ikan in1 adalah

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

12

produk hasil dar1 bahan limbah makanan laut yang kurang termanfaatkan,
sehingga dimanfaatkan sebagai pupuk maupun pakan ternak (Kristinsson, 2006).
Pemanfaatan hidrolisat ikan dapat diterapkan sebagai pupuk pada tumbuhan
seperti padi, palawija, dan sayuran. Hidrolisat ikan yang diaplikasikan pada
tumbuhan berperan sebagai suplemen, sumber makanan bagi tanaman, dan
meningkatkan unsur hara ditanah. Penggunaan hidrolisat akan menjadi media
tanam secara organik dan berdampak jangka panjang terhadap kesuburan tanah.
Pemanfaatan hidrolisat ikan dibidang peternakan dapat diaplikasikan contohnya
pada ayam. Hidrolisat ikan dicampurkan pada pakan ayam dengan perbandingan
1:10. Pemberian pakan pada ayam yang telah dicampur hidrolisat ikan akan
berdampak pada semakin lahapnya ayam makan, bobot ayam yang meningkat,

dan bau kotorannya berkurang.

2.6 Spektroskopi Serapan Atom (AAS)

Metode spektroskopi serapan atom merupakan metode yang tepat untuk
pengukuran kadar logam seperti tembaga. Spektrofotometri serapan atom
merupakan metode yang handal dan mampu pada rentang konsentrasi yang
rendah. Metode AAS berprinsip pada absorpsi cahaya oleh atom. Atom-atom
menyerap cahaya tersebut pada panjang gelombang tertentu, tergantung pada sifat
unsurnya. Unsur tembaga akan diserap cahayanya pada panjang gelombang 324,7
nm. Metode 1n1 biasa digunakan untuk menghitung kuantitas dar1 unsur-unsur
logam dan metalloid berdasarkan pada penyerapan absorbansi radiasi oleh atom
bebas pada fase gas (Andrianto, 2008). Metode serapan atom hanya tergantung
pada perbandingan dan tidak bergantung pada temperatur.

Metode Spektroskopi Serapan Atom memiliki kelebithan dan kekurangan
dalam pengaplikasiannya. Kelebihan metode ini yaitu sensitif, akurat, analisisnya
telitt dan cepat, pengerjaannya relatif sederhana dan tidak perlu dilakukan
pemisahan unsur logam dalam pelaksanaannya (Rahmawati et all, 2015). Alat ini
digunakan dengan memperhatikan beberapa hal yaitu (a) beberapa parameter
pengukur untuk logam tembaga (Cu) ditetapkan sebagai berikut yaitu panjang

gelombang 324,7 nm, tipe nyala asetilen atau udara; (b) masing-masing larutan
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standar yang telah di buat di ukur pada panjang gelombang lalu nilai
absorbansinya akan terlihat; (c) buat kurva kalibrasi untuk mendapatkan
persamaan garis regrest dan (d) pengukuran sampel yang sudah dipersiapkan
(Khaira, 2014).

Alat AAS terdir1 atas tiga komponen yaitu unit teratomisasi, sumber radiast,
sistem pengukur fotometerik. AAS dapat digunakan untuk mengukur 61
logam. Sumber cahaya pada AAS adalah sumber cahaya dari lampu katoda yang
berasal dari elemen yang sedang diukur kemudian dilewatkan ke dalam nyala api
yang berisi sampel yang telah teratomisasi, kemudian radiasi tersebut diteruskan
ke detektor melalui monokromator. Chopper digunakan untuk membedakan
radiasi yang berasal dar1 sumber radiasi, dan radiasi yang berasal dari nyala api.
Detektor akan menolak arah searah arus (DC) dari emisi nyala dan hanya
mengukur arus bolak-balik dari sumber radiasi atau sampel. Atom dari suatu
unsur pada keadaan dasar akan dikenai radiasi maka atom tersebut akan menyerap
energl dan mengakibatkan elektron pada kulit terluar naik ke tingkat energi yang
lebih tinggi atau tereksitasi. Jika suatu atom diberi energi, maka energi tersebut
akan mempercepat gerakan elektron sehingga elektron tersebut akan tereksitasi
ke tingkat energi yang lebih tinggi dan dapat kembali ke keadaan semula. Atom-
atom dar1 sampel akan menyerap sebagian sinar yang dipancarkan oleh sumber
cahaya. Penyerapan energi oleh atom terjadi pada panjang gelombang tertentu

sesuail dengan energi yang dibutuhkan oleh atom tersebut (Khaira, 2014).

Gambar 2.1 Spektroskopi Serapan Atom
(Sumber : Khaira, 2014)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian 1n1 dilakukan di laboratorium Kimia Organik dan Biokimia serta
laboratortum Kimia Anorganik Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Jember dimulai pada bulan Juli 2022 hingga
selesal. Sampel diambil pada sawah padi di Kelurahan Kranjingan, Kecamatan

Sumbersari, Kabupaten Jember.

3.2 Alat dan Bahan

3.1.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dar1 Gelas beaker 100 mL,
labu ukur 250 mL, labu ukur 100 mL, labu ukur 50 mL, labu ukur 25 mL, cawan
porselin, kertas saring Whatman No.42, pipet ukur 25 mL, pipet tetes, bal pipet,
botol semprot, batang pengaduk, erlenmeyer 50 mL, corong, blender, spatula,
penangas listrik, neraca analitik, spektrofotometer serapan atom (Buck Scientific),

kaca arloji, dan oven.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian in1 adalah beras dari padi varietas
Inpari 32 dan Inpari IR Nutri Zinc, hirdolisat ikan “Tirta Sar1t Mina”, HNO3; 65%
(Merck), CuSO4.5H>0 (Merck), dan akuademin
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Hidrolisat Ikan
-diaplikasikan
Varietas Inpari IR Nutri Varietas Inpari 32
Zinc ||
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3.3 Prosedur Penelitian
a.  Pemupukan Hidrolisat Ikan

Proses pemupukan hidrolisat ikan diawali dengan proses penanaman padi
yang dilakukan pada tanggal 03 hingga 04 Juli 2022 di lahan persawahan
Kelurahan Kranjingan Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Kegiatan
penanaman padi dimulai sejak pukul 06.00 hingga 14.00. Pupuk cair hidrolisat
ikan diaplikasikan pada empat petak sawah yang berbeda dan 3 petak sawah lain
dijadikan sebagai kontrol yang tidak dipupuk dengan hidrolisat ikan. Proses
pemupukan hidrolisat ikan dilakukan saat semua padi mulai muncul malai atau
memasuki fase generatif tumbuhan. Pupuk cair hidrolisat ikan diaplikasikan pada
dua varietas padi yang berbeda yaitu Inpari 32 dan Inpart IR Nutri Zinc dengan
perlakuan pemupukan semprot pada daun padi. Perbandingan volume hidrolisat
ikan dan air yang disiapkan untuk proses pemupukan yaitu 1:150 mL pada tangki
berukuran 15 L untuk setiap sawah dengan luasan 400 m”.

Hidrolisat ikan yang diaplikasikan pada varietas padi Inpar1 32 dilakukan
saat padi pada 2 petak sawah yang berbeda. Proses penyemprotan dimulai sejak
padi berumur 75 hari setelah tanam (HST), 82 HST, 87 HST dan 93 HST. Petak
tanpa pemberian hidrolisat 1kan dijadikan sebagai kontrol untuk menjadi
perbandingan nantinya. Petak perlakuan dan tanpa perlakuan terletak pada tempat
yang berjarak cukup jauh dan jalur aliran air yang berbeda sehingga tidak saling
mempengaruhi. Hidrolisat ikan yang diaplikasikan pada varietas padi Inpari IR
Nutri Zinc dilakukan pada 4 petak sawah yang berbeda namun saluran airnya
sama. Proses penyemprotan dilakukan saat padi berumur 63 hari setelah tanam
(HST), 70 HST, 75 HST dan 81 HST. Petak tanpa pemberian hidrolisat ikan
dijadikan sebagai kontrol untuk menjadi perbandingan nantinya. Petak perlakuan
dan tanpa perlakuan terletak pada tempat yang berjarak cukup jauh dan jalur
aliran air yang berbeda sehingga tidak saling mempengaruhi.

b.  Pengambilan Sampel Beras

Sampel beras diperoleh ketika padi varietas Inpar1 32 dan Inpari IR Nutri

Zinc sudah dipanen dan digiling. Pengambilan sampel dimulai dari padi yang

digiling sehingga dihasilkan gabah dan dilakukan pada setiap petak yang
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diberikan perlakuan serta petak yang dijadikan sebagai kontrol. Gabah yang
diambil kemudian dijemur 3-4 har1 hingga benar benar kering kemudian disosoh.
Proses penyosohan dilakukan untuk memisahkan bulir beras dari kulit arinya dan
dihasilkan beras sosoh yang berwarna putih pucat. Sampel yang digunakan
berjumlah empat sampel yang terdir1 dar1 dua variabel yakni variabel terikat yaitu
beras dar1 hasil padi yang diber1 hidrolisat ikan dan variabel kontrol yakni beras
dar1 hasil padi tanpa pemberian hidrolisat ikan. Beras sosoh masing-masing
perlakuan kemudian dihaluskan dengan blender sehingga dihasilkan tepung beras.
c.  Menghilangkan Kadar Air

Cawan porselen dipanaskan dalam oven selama 15 menit pada suhu 105°C
dan didinginkan pada desikator. Sampel tepung beras disiapkan kemudian
ditimbang sebanyak 5,00000 gram lalu diletakkan dalam cawan porselen.
Keduanya ditimbang bersamaan dan hasilnya ditetapkan sebagai berat awal.
Sampel beras dan cawan porselen kemudian dipanaskan pada oven selama 24 jam
pada suhu 105°C untuk menghilangkan kadar airnya kemudian didinginkan
didalam desikator lalu ditimbang. Sampel kemudian dipanaskan kembali didalam
oven selama 1 jam dan didinginkan dalam desikator, setelah dingin sampel

ditimbang kembali hingga beratnya konstan.

_ berat awal — berat akhir
Kadar air% = X 100%
berat awal

d.  Destruksi Sampel Menggunakan Larutan HNO; 65%

Destruksi sampel tepung beras menggunakan sebanyak 2,00000 gram
tepung beras yang sebelumnya telah ditentukan kadar airnya kemudian
dimasukkan dalam erlenmeyer dan ditambahkan 15 mL HNO; 65%. Sampel
diletakkan di lemar1 asam dan didiamkan hingga tidak dihasilkan gas berwarna
coklat. Sampel setelah didiamkan semalaman dipanaskan diatas hot plate pada
suhu 65°C hingga tidak ada serbuk beras yang tersisa dan larutan menjadi clear
solution. Hasil destruksi kemudian disaring dengan kertas saring Whatman No.42

dan diencerkan dengan aquademin sampai tanda batas pada labu ukur 50,06 mL.
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Filtrat kemudian digunakan untuk analisis tembaga menggunakan SSA dengan 3
kali pengulangan.
e.  Destruksi Hidrolisat Ikan Menggunakan Larutan HNO3; 65%

Destruksi sampel pupuk cair hidrolisat ikan menggunakan sebanyak 20 mL
hidrolisat ikan yang diletakkan di cawan porselen kemudian dikeringkan didalam
oven pada suhu 105°C. Endapan sampel hidrolisat ikan yang kering ditimbang
sebanyak 1,00000 gram dan dipindahkan kedalam erlenmeyer 50,06 mL
kemudian ditambahkan HNO; 65% sebanyak 10 mL. Larutan sampel didiamkan
semalaman pada lemari asam hingga larut kemudian dipanaskan diatas hotplate
pada suhu 65°C. Hasil destruksi didinginkan selama beberapa menit dan disaring
dengan kertas Whatman No.42 kemudian diencerkan dengan aquademin hingga
tanda batas pada labu ukur 50,06 mL. Filtrat yang diperoleh digunakan untuk
analisis menggunakan SSA pada panjang gelombang 324,7 nm.

f. Pembuatan Larutan Baku dan Kurva Kalibrasi Tembaga (Cu)

Larutan baku unsur Cu 1000 ppm dibuat dengan melarutkan 0,97948
oram CuS04.5H,O dengan HNO; 65% sebanyak 5 mlL, lalu dimasukkan ke
dalam labu takar 250,30 mL dan diencerkan hingga tanda batas dengan
aquademin. Larutan dengan konsentrast 100 ppm dibuat dengan memipet 10 ml
larutan induk Cu 1000 ppm ke dalam labu takar 100,10 mL dan diencerkan
dengan aquademin hingga tanda batas. Larutan dengan konsentrasi 10 ppm dibuat
dengan memipet 10 mL larutan 100 ppm dan diencerkan hingga tanda batas pada
labu ukur 100,10 mL. Larutan dengan konsentrasi 5 ppm dibuat dengan memipet
50 mL larutan 10 ppm dan diencerkan hingga tanda batas pada labu ukur 100,10
mL. Larutan standar dibuat dengan memipet 1,05; 3,05; 5,05; 7,05 dan 9,05 mL
larutan CuSO4.5H>0 5 ppm ke dalam labu takar 50,06 mL kemudian diencerkan
sampai tanda batas hingga konsentrasinya menjadi 0,104; 0,304; 0,504; 0,704; dan
0,903 ppm. Larutan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan
Spektrofotometr: Serapan Atom pada panjang gelombang 324,7 nm. Hasil dari
pengukuran AAS menghasilkan data absorbansi yang kemudian diplotkan
menjadi kurva sehingga dihasilkan persamaan garis lurus dengan rumus sebagai

berikut.
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y=ax+Db

Dimana :
y = absorbansi
a = kemiringan garis
X = konsentrasi analit
b = konstanta
g.  Penentuan Kadar Tembaga pada Sampel

Kadar logam berat unsur Cu pada beras diukur kadarnya menggunakan AAS
pada 324,7 nm. Sampel yang sudah di destruksi dimasukkan dalam Spektroskopi
Serapan Atom (SSA) lalu akan menghasilkan data berupa absorbansi dan dihitung

kadarnya menggunakan persamaan garis regresi kurva kalibrasi dengan rumus:

C.V.F
(M) = =

Dimana :
M = kandungan Cu dalam sampel (ug/g)

C = Konsentrasi yang diperoleh dari kurva kalibrasi (ug/mL)
V = Volume larutan sampel (mL)

F = Faktor pengenceran

B = Bobot sampel dar1 larutan uji (g)

h.  Uj Perolehan Kembali (Recovery)

Ujt perolehan kembali dilakukan dengan menambahkan sejumlah analit
(standar) yang diketahui konsentrasinya kedalam sampel. Uji 1n1 dilakukan
dengan menambahkan larutan standar Cu konsentrasi rendah, sedang, dan tinggi
(Cu 0,104 ppm; 0,504 ppm; 0,903 ppm) kedalam sampel yang akan diperiksa
sebelum didestruksi, serta dilakukan uj1 blanko (sampel tanpa penambahan larutan
baku standar). Ketiga sampel kemudian didestruksi dengan metode destruksi
basah menggunakan HNOs; 65% dan diukur dengan AAS pada panjang

gelombang 324,7 nm. Nila1 persen recovery diperoleh dengan rumus :
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|C]sampel + standar — |C|sampel

Recovery(%) = Clstandar x100%

(Harmita, 2014).
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